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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti di SDN Satak 1 yang menunjukkan
bahwa kemampuan Mendiskripsikan Cara Pencegahan Kerusakan Lingkungan. pada mata pelajaran IPA
siswa kelas IV pada semester 2 SDN Satak 1 cenderung rendah. Hal ini disebabkan pembelajaran IPA
yang selama ini dilaksanakan berpusat pada guru. Guru mendominasi pembelajaran, sehingga siswa
menjadi pasif dan proses pembelajaran menjadi membosankan.

Permasalahan peneliti ini adalah: (1) Apakah model Group Investigation didukung media
fotografi berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi cara pencegahan kerusakan lingkungan
pada kelas IV SD Satak Kabupaten Kediri? (2) Apakah model Group Investigation tanpa didukung media
fotografi berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi cara pencegahan kerusakan lingkungan
pada kelas IV SD Satak Kabupaten Kediri? (3) Adakah perbedaan pengaruh model Group Investigation
didukung media fotografi dibanding model Group Investigation tanpa didukung media fotografi terhadap
kemampuan mengidentifikasikan cara pencegahan kerusakan lingkungan pada siswa kelas IV SD Satak
Kabupaten Kediri?

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental menggunakan desain penelitian Pretest-Posttest
Control Group Design dengan pendekatan kuantitatif.Adapun subyek penelitiannya siswa kelas IV SDN
Satak 1 dan SDN Satak 2 Kabupaten Kediri. Penelitian ini dilakukan pada dua kelas yaitu kelas IV di
SDN Satak 2 sebagai kelas kontrol dengan penyampaian model group investigation tanpa didukung media
Fotografi dan kelas IV di SDN Satak 1 sebagai kelas eksperimen dengan model group investigation
didukung media fotografi dan menggunakan analisis data menggunakan t-tes. Pada penelitian ini teknik
yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa kemampuan mengidentifikasi cara pencegahan
kerusakan lingkungan yaitu menggunakan tes.Dari analisis data yang telah dilakukan, untuk kelas IV
SDN Satak 2 (kelas kontrol) dengan model group investigation tanpa didukung media fotografi
sedangkan untuk kelas IV SDN Satak 1 (kelas eksperimen) dengan model group investigation didukung
media fotografi.

Berdasarkan hasil analis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) Penggunaan
model group investigation tanpa didukung media fotografi sangat berpengaruh terhadap kemampuan
mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan pada siswa kelas IV SDN Satak 2 Kabupaten
Kediri, terbukti dengan hasil th=14,000>tt 1% =2,861 (dengan ketuntasan sebesar 62,5%); (2) Penggunaan
model pembelajaran group investigation  didukung media fotografi sangat berpengaruh terhadap
kemampuan mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan pada siswa kelas IV SDN Satak 1
Kabupaten Kediri, terbukti dengan hasil th=14,073>tt 1% =2,846(dengan ketuntasan sebesar 84,69%); (3)
Ada perbedaan pengaruh antara model group investigation tanpa didukung media fotografi dibanding
model group investigation  didukung media fotografi terhadap kemampuan mendeskripsikan cara
pencegahan kerusakan lingkungan pada siswa kelas IV SDN Satak 1 dan SDN Satak 2 Kabupaten kediri,
dengan hasil perhitungan th=2,492>tt 5% =2,021 dengan keunggulan pada penggunaan model group
investigation didukung media fotografi ( KK 76,00< KE 84,52).
Kata Kunci: Pengaruh Model Group Investigation (GI) Didukung Media Fotografi Terhadap

Kemampuan, Mendiskripsikan Cara Pencegahan Kerusakan Lingkungan.
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I. LATAR BELAKANG

Sistem pembelajaran di Indonesia me-

ngalami banyak perubahan. Perubahan itu

terjadi setelah dilakukan berbagai usaha

pembaruan dalam pendidikan. Antara lain

adalah perkembangan kurikulum di Indo-

nesia yang diterbitkan Departemen Pen-

didikan Nasional tahun 1996. Kurikulum di

Indonesia mengalami beberapa perubahan,

yaitu pada tahun 1947, 1952, 1964, 1968,

1975, 1984, 1994, 2004, dan 2006. Per-

ubahan tersebut merupakan konsekuensi dan

implikasi dari terjadinya perubahan sistem

politik, sosial budaya, ekonomi dan per-

kembangan iptek.

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil

pengamatan peneliti di SDN Satak , khusus

guru kelas IV, dalam membelajarkan Ilmu

Pengetahuan Alam guru sering mengabaikan

model pembelajaran yang dapat memotivasi

anak sehingga kemampuan dan hasil belajar

kurang sesuai dengan yang diharapkan

khususnya pada mata pelajaran IPA pada

materi cara pencegahan kerusakan lingkung-

an. Guru terkesan memberikan informasi

materi pelajaran yang berfokus pada konsep-

konsep kepada siswa terhadap materi cara

pencegahan kerusakan lingkungan. Akibat-

nya berdampak pada kemampuan siswa

yang rendah dan  hasil belajar siswa yang

belum optimal.

Berdasarkan uraian diatas, salah satu

alternatif yang dapat dikembangkan oleh

guru adalah dengan penggunaan model dan

media pembelajaran yang tepat kepada

siswa. Keberhasilan implementasi strategi

pembelajaran sangat bergantung pada cara

guru menggunakan model dan media pem-

belajaran karena suatu strategi pem-

belajaran hanya mungkin dapat di-

implementasikan melalui penggunaan model

dan media.

Salah satu pembelajaran yang di-

mungkinkan untuk digunakan mengatasi

masalah tersebut adalah penggunaan model

pembelajaran Group Investigation (GI)

dengan menggunakan media fotografi.

II. METODE

Dalam penelitian ini peneliti di-

tuntut untuk mengendalikan satu atau lebih

variabel bebas serta mengamati variabel

terikat, untuk melihat hubungan sebab

akibat kepada dua atau lebih variabel

dengan memberi perlakuan lebih (treatment)

kepada kelompok eksperimen. Untuk me-

lihat pengaruhnya, maka kelompok eks-

perimen yang diberi treatment dibandingkan

dengan kelompok yang tidak diberi

treatment, kelompok ini biasanya disebut

dengan kelompok kontrol.

Dalam penelitian ini, peneliti meng-

gunakan jenis eksperimen yang dianggap

sudah baik, yaitu True Experimental Design.

Jenis eksperimen ini dianggap sudah baik

karena sudah memenuhi persyaratan. Yang

dimaksud dengan persyaratan dalam eks-
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perimen adalah adanya kelompok lain yang

tidak dikenai ekperimen dan ikut

mendapatkan pengamatan. Dengan adanya

kelompok lain yang disebut dengan kelo-

mpok kontrol atau kelompok pem-banding

ini, akibat yang diperoleh dari perlakuan

dapat diketahui secara pasti karena

dibandingkan dengan yang tidak mendapat

perlakuan.

Adapun desain yang digunakan ialah

Control group pre-test-post-test. Dalam

desain ini terdapat dua kelompok yang

dipilih secara random, kemudian diberi

pretest untuk mengetahui keadaan awal

adakah perebedaan antara kelompok eks-

perimen dan kelompok kontrol.

Desain rancangan penelitian dengan

menggunakan Pre-test dan Pos-test adalah

sebagai berikut:

Kelompok

acak

Tes

awal
Perlakuan

Tes

akhir

Eksperimen O1 X1 O2

Kontrol O3 X2 O4

Gambar 3.1. Control Group pre-

test-post-test Design

(Arikunto, 2010: 125)

Keterangan:

O1 =  tes awal kelompok eksperimen

O2 =  tes akhir kelompok eksperimen

O3 =  tes awal kelompok kontrol

O4 =  tes akhir kelompok kontrol

X1 = perlakuan (treatment) kelompok

eksperimen

X2 = perlakuan (treatment) kelompok

kontrol

Berdasarkan desain rancangan

penelitian di atas, terdapat dua kelompok

sampel yang dipilih secara random. Pada

desain ini kelompok eksperimen maupun

kelompok kontrol diberi pre-test. Kemudian

kelompok eksperimen diberi treatment

berupa model Group Investigation  di-

dukung dengan media fotografi, Seda-ngkan

pada kelompok kontrol dilakukan dengan

pembelajaran model Group Investigation

tanpa didukung media fotografi.

Selanjutnya dilakukan post-test

terhadap kelompok eksperimen maupun

kelompok kontrol. Hasil kedua post-test

diperbandingkan (diuji perbedaanya), dem-

ikian juga antara hasil pre-test dengan hasil

post-test pada masing-masing kelompok.

Perbedaan yang berarti (signifikan) antara

kedua hasil post-test dan antara pre-test dan

post-test pada kelompok eksperimen

menunjukan pengaruh dari perlakuan yang

diberikan.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan uji

hipotesis sebagaimana dikemukakan

sebelumnya, dapat disimpulkan Model gro-

up investigation tanpa didukung media

fotografi berpengaruh terhadap kemampuan

mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan

lingkungan pada siswa kelas IV SDN  Satak
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2 di Kabupaten Kediri dengan ketuntasan

68,28%.

Hal ini membuktikan kebenaran teori

pada bab II bahwa dalam model group

investigation tanpa didukung media

fotografi memiliki kelemahan yaitu

pembelajaran memerlukan pengaturan situ-

asi dan kondisi yang berbeda, jenis materi

yanng berbeda, dan gaya mengajar yang

berbeda pula, serta keadaan tidak selalu

memberikan lingkungan fisik yang baik bagi

kelompok. Keberhasilan model GI ber-

gantung pada kemampuan siswa mem-impin

kelompok. Dengan demikian, selama proses

pembelajaran berlangsung siswa merasa

kebingungan. Sehingga ketuntasan klasikal

siswa dalam mendeskripsikan cara pen-

cegahan kerusakan lingkungan <75%.

1. Model group investigation didukung media

fotografi berpengaruh terhadap kemampuan

mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan

lingkungan pada siswa kelas IV SDN Satak

1 di Kabupaten Kediri dengan ketuntasan

83,62%.

Hal ini membuktikan kebenaran teori

pada bab II bahwa pada penggunaan model

group investigation didukung media

fotografi siswa aktif dalam pembelajaran

karena selama proses pembelajaran ber-

langsung siswa belajar berkelompok secara

kreatif dengan baik karena adanya gagasan

ataupun konsep yang ada didalam fotografi,

sehingga akan berpengaruh terhadap  minat

siswa dalam belajar serta siswa tidak merasa

kebingungan. Apabila minat siswa baik,

maka siswa akan mudah menerima

pembelajaran. Sehingga ketun-tasan klasikal

siswa dalam mendeskripsikan cara

pencegahan kerusakan lingkungan ≥75%.

Ada perbedaan pengaruh antara

penggunaan model group investigation

tanpa didukung media fotografi dibanding

dengan model group investigation didukung

media fotografi terhadap kemampuan men-

deskripsikan cara pencegahan kerusakan

lingkungan pada siswa kelas IV SDN Satak

1 dan kelas IV SDN Satak 2 di Kabupaten

Kediri, dengan keunggulan pada model

group investigation didukung media

fotografi.

Hal ini membuktikan kebenaran pada

bab II yaitu penggunaan model group

investigation tanpa didukung media

fotografi kurang sesuai untuk siswa, karena

siswa lebih cenderung kebingungan walau

pun sudah berdiskusi dengan satu kelompok

sesuai dengan langkah-langkah kegiatan

pembelajarannya. Sedangkan penggunaan

model group investigation didukung media

fotografi, siswa belajar berkelompok secara

kreatif dengan baik karena adanya gagasan

ataupun konsep yang ada didalam fotografi.

Sehingga  siswa dapat mengetahui apa saja

kerusakan lingkungan yang terjadi.
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